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ABSTRAK 

Lutfiyadi Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Yogyakarta tahun 2023.  

Permasalahan yang dialami oleh Negara berkembang adalah lambatnya 

pertumbuhan ekonomi, dikarenakan sedikitnya lapangan pekerjaan. Lambatnya 

penanganan pemerintah dalam menangani pengangguran membuat Indonesia 

semakin terpuruk. Sebenarnya banyak yang bisa dilakukan oleh pemerintah untuk 

mengatasi masalah pengangguran di Indonesia, salah satunya adalah membuka 

lebih banyak lapangan pekerjaan. Tingkat pengangguran di Indonesia sangat 

tinggi dikarenakan beberapa faktor salah satunya tingkat kelahiran penduduk yang 

tinggi dan tidak ditopang oleh jumlah lapangan pekerjaan.  Harapannya dengan 

adanya Sektor riil Home Industry yaitu sektor yang menghasilkan barang dan jasa 

yang ada di masyarakat mampu menjadi solusi permasalahan lapangan pekerjaan 

di Indonesia. Dalam menjalankan home industry mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan dan tantangan apa saja yang dihadapi sektor riil ini dalam menjalankan 

usahanya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriftif, dengan 

metode pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi kegiatan. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa itu home industry dan 

peningkatan ekonomi buruh melalui home industry. 

 Hasil penelitian menunjukan pada peningkatan ekonomi buruh melalui 

proses pemberdayaan dan mengtahui apa itu home industry. Tahapan peningkatan 

ekonomi melalui proses pemberdayaan meliputi 1). Konsep pemberdayaan, 2). 

strategi pemberdayaan berupa menyusun instrument pengumpulan data, 

membangun pemahaman, dan memepersiapkan sistem informasi, 3). mengetahui 

apa itu home industry. 

Penelitian tentang peningkatan ekonomi buruh melalui home industry 

emping melinjo menghasilkan bahwa kelompok buruh emping melinjo di desa 

Purbo melaksanakan kegiatan membuat emping melinjo di rumah tanpa adanya 

tekanan dari pihak home industry. Buruh home industry emping melinjo di desa 

Purbo berusaha terus berkembang dengan perbaikan kualitas olahan emping 

melinjo agar pekerjaan menggarap emping melinjo tetap stabil. Menjadi buruh 

emping melinjo menjadi solusi bagi masyarakat desa Purbo dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga. 

 

Kata Kunci: Home Industry, Peningkatan Ekonomi, Pemberdayaan, Buruh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Permasalahan yang dihadapi Negara berkembang ialah jumlah penduduk 

yang meningkat tetapi tidak dengan pertumbuhan ekonomi, yang mengakibatkan 

ketimpangan ketenagakerjaan, tingginya tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang 

besar dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin 

cepat.1 

Kemajuan sektor riil ekonomi diantaranya adalah dengan adanya home 

industry2. Pertumbuhan ekonomi sangat bertumpu kepada sektor riil. Dalam 

teorinya, sektor riil ini diibaratkan sebagai mesin yang bisa menggerakkan roda 

perekonomian. Sebab, sektor riil adalah sektor yang nyata yaitu sektor yang 

menghasilkan barang dan jasa yang ada di masyarakat. Apabila sektor riil terus 

mengalami kenaikan secara signifikan terhadap suatu negara, maka perkembangan 

perekonomian di negara tersebut bisa dikatakan mengalami pertumbuhan yang 

sangat baik 3.  

Home industry juga berperan dalam menciptakan lapangan kerja bagi 

banyak orang di berbagai tingkat keterampilan, karena sifatnta lebih 

                                                             
1 Sadono Sukino, Ekonomi Pembangunan (Proses, Masalah, dan Dasar kebijakan), 

(Jakarta: Kencana, 2010), Hlm, 15. 
2UU No. 20 ,”Tentang UMKM Usaha mikro Kecil dan Menengah”, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2009) 
3Imsar, ”Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran Terbuka Di 

Indonesia Periode 1989-2016”, (Jakarta: Human Falah, 2018) 
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terdesentralisasi dan dapat dijalankan oleh kelompok kecil, berperan besar dalam 

meningkatkan ekonomi rumah tangga. 

Banyaknya jumlah penduduk di Indonesia dan terbatasnya lapangan kerja 

yang memadai membuat masalah pengangguran di Indonesia menjadi masalah 

yang sulit untuk diatasi oleh pemerintah. Lambatnya penanganan pemerintah 

dalam menyikapi masalah ini, membuat perekonomian Indonesia semakin 

terpuruk. Sebenarnya banyak yang bisa dilakukan oleh pemerintah untuk 

mengatasi masalah pengangguran di Indonesia, salah satunya adalah membuka 

lebih banyak lapangan pekerjaan untuk warganya. Jika pemerintah dapat bergerak 

cepat, tidak mustahil masalah pengangguran yang ada di Indonesia ini akan 

teratasi. Maka dari itu banyak sekali UMKM yang berdiri saat ini baik yang 

dibawah naungan pemerintah maupun yang berdiri sendiri seperti banyaknya 

home industry yang dilakukan oleh masyarakat pada saat ini. Keutungan dalam 

menjalankan home industry dalam masyarakat mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan. 

Istilah sektor riil dalam ekonomi makro menggambarkan kondisi 

perekonomian dipandang dari sisi permintaan dan penawaran barang dan jasa.4 

Perekonomian pasar yang ideal adalah sebuah perekonomian yang didalamnya 

semua barang dan jasa secara sukarela dipertukarkan dengan uang pada harga 

                                                             
4 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam: Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), Hlm. 141. 
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pasar, sebaliknya tiap-tiap ekonomi pasar mengandung ketidaksempurnaan yang 

menyebabkan banyaknya pengangguran, serta kemiskinan yang ekstrim.5 

Peningkatan ekonomi melalui home industry merupakan salah satu 

tonggak kemajuan pendapatan masyarakat Indonesia dengan terciptanya banyak 

lapangan pekerjaan baru, maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji 

peningkatan ekonomi buruh melalui home industry emping melinjo Desa Purbo 

Kecamatan Bawang Kabupaten Batang. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peningkatan ekonomi buruh melalui home industry emping 

melinjo? 

2. Apa tantangan dalam meningkatkan ekonomi buruh melalui home industry 

emping melinjo? 

C. Tujuan penelitian  

Sesuai degan pertanyaan penelitian, penelitian ini bertujuan untuk sebagai berikut 

1. Mengetahui apa itu home industry emping melinjo. 

2. Mengetahui peningkatan ekonomi buruh melalui home industry emping 

melinjo di Desa Purbo Kecamatan Bawang Kabupaten Batang. 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat secara teoritis  

                                                             
5 Paul A. Samuelson, Ilmu Mikroekonomi, (PT. Media Global Edukasii, 2003), Hlm. 39. 
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Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi akademik tentang 

peningkatan ekonomi buruh melalui home industry buruh emping melinjo, 

sekaligus menambah pengetahuan tentang peningkatan ekonomi buruh melalui 

home industry buruh emping melinjo untuk mahasiswa dan mahasiswi UIN Sunan 

kalijaga  

2. Manfaat secara praktis  

Dalam penelitian ini juga diharapkan untuk dapat memberikan masukan 

kepada home industry ini, agar kedepannya home industry ini bisa lebih 

berkembang serta menjadi sektor pangan yang banyak diminati masyarakat, serta 

sebagai kepustakaan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. 

E. Tinjauan Pustaka 

Home industry mempunyai kedudukan yang penting dalam sektor 

perekonomian, selain dari segi ekonomi yang menjadi titik tekannya, peran home 

industri juga memberi manfaat dari aspek sosial. Maka untuk mengetahui sejauh 

mana keaslian yang akan dihasilkan dalam penelitian ini, dirasa cukup penting 

untuk dipaparkan hasil penelitian terdahulu yang fokus perhatiannya sedikit 

berkaitan dengan penelitian ini. Diantaranya sebagai berikut: 

1. Skripsi yang telah ditulis oleh Rochana dengan judul “Peranan 

Industru Kerajinan Serat Alam Terhadap Pendapan Keluarga dan 

Penyerapan Tenaga Kerja di Desa Tanjug Harjo Kecamatan 

Nanggulan Kabupaten Kulon Progo” dengan lokasi di Desa Tanjung 

Harjo Kecamatan Naggulan Kabupaten Kulon Progo. Pada tahun 2013 
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yang berasal dari Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 

a. peranan industri kerajianan alam terhadap pendapatan keluarga 

di Desa Tanjung Harjo Kecamatan Nanggulan Kabupaten 

Kulon Progo.  

b. peranan industri kerajianan alam terhadap penyerapan angkatan 

kerja di Desa Tanjung Harjo Kecamatan Nanggulan Kabupaten 

Kulon Progo.6 

Hasil temuan penelitian ini adalah 1) peranan industri kerajianan 

alam terhadap pendapatan keluarga di Desa Tanjung Harjo Kecamatan 

Nanggulan Kabupaten Kulon Progo sebesar 34,62%. Di mana jumlah 

keseluruhan pendapatan keluarga dan industri kerajinan serat alam 

sebesar 19.250.000,00. Dan total pendapatan keluarga dari pendapatan 

pokok dan pendapatan lainnya sebesar 55.600.000,00. 2) peranan 

industri kerajianan alam terhadap pendapatan keluarga di Desa 

Tanjung Harjo Kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon Progo 

32,04%. 

Adapun perbedaan penelitian ini terletak pada perbedaan objek 

yang diteliti. Namun secara keseluruhan dari penelitian ini tidak 

memiliki perbedaan yang jauh dengan penelitian yang sedang 

                                                             
6 Rochana. Peranan Industri Kerajinan Serat Alam Terhadap Pendapatan Keluarga Dan 

Penyerapan Tenaga Kerja di Desa Tanjung Harjo Kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon Progo. 

(Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013) 



6 
 

dilakukan oleh penulis, yakni berkenaan dengan home industri dan 

peranannya terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

2. Skripsi yang di tulis oleh Lutfiana Mar Atus Sholikha(2017) Dengan 

judul  “peran usaha industri kecil tahu terhadap kondisi sosial 

ekonomi masyarakat Kalisari Kecamatan Cilongkok Kabupaten 

Banyumas”. Universitas Negri Yogyakarta. 

Permasalahan yang bersumber dari penelitian ini adalah bagaimana 

peran industri kecil tahu terhadap kondisi sosial ekonomi, perubahan 

pola perilaku masyarakat, peran industri kecil terhadap tingkat 

pendidikan. Hasil dari penelitian tersebut mengatakan bahwa industri 

kecil tahu dapat berperan terhadap peningkatan keadaan sosial 

ekonomi masyarakat meliputi pekerjaan, pendapatan dan peningkatan 

pendidikan. 

Keberadaan sebuah usaha home industry dapat menyebabkan 

peningkatan tenaga kerja dan pengurangan pengangguran. Selain itu, 

home industri juga dapat meningkatkan pendapatan masyrakat dan 

keadaan ekonomi keluarga meningkat lebih baik.7 

Perbedaan penelitian tersebut terletak pada obejek dan lokasi 

penelitian, yang berlokasi di Desa Kalisari Kecamatan Cilongkok 

Kabupaten Banyumas bagaimana peran industri kecil tahu terhadap 

kondisi sosial ekonomi, perubahan pola perilaku masyarakat, peran 

industri kecil terhadap tingkat pendidikan. Sedangkan penelitian ini 

                                                             
7 Lutfiana Mar Atus Sholikha,Peran Industri Kecil Tahu Terhadap Kondisi Sosial 

Ekonomi,2017 
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membahas tentang home industri Emping Melinjo dan pengaruh 

terhadap perekonomian dan peningkatannya bagi ekonomi masyarakat 

desa, di Desa Purbo Kecamatan Bawang Kabupaten Batang. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Sarah Fauziah Audina(2017) dengan Judul 

Strategi keberhasilan home industri dalam memberdayakan 

masyarakat (studi kasus home industri sepatu Bapak Haryono di RT02 

Kemayoran Jakarta Pusat). Skripsi tersebut di tulis oleh mahasiswa 

dari fakultas ilmu dakwah dan ilmu komunikasi untuk meraih gelar 

strata S1 di Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah. 

Adapun permasalahan dari penelitian ini adalah apa saja strategi 

dalam memberdayakan masyarakat melalui usaha home industri, 

bagaimana tahapan pemberdayaan yang di lakukan, dan apa saja faktor 

pendukung dan penghambat. adapun hasil dari penelitian tersebut 

mengatakan proses penghasilan produksi yang diciptakan masih 

menggunakan sistem manual, ketersediaan tenaga kerja dalam 

peningkatan kualitas SDM harus selalu di perhatikan, Memberikan 

pelatihan agar memotivasi mereka untuk memiliki strategi berkembang 

lebih baik dan menciptakan nilai jual yang tinggi, dengan begitu 

perusahaan nya akan menghasilkan produk yang unggul. ketersediaan 

modal pun masih sangat terbatas terkadang bisa meminjam dari 

koprasi atau bantuan pemerintah. Bapak Haryono dikatakan Sukses 

dalam usahanya karna ia dikatakan berhasil memberdayakan 

masyarakat sekitar dengan mengubah pola pikir melalui pelatihan dan 
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memberikan motivasi yang membangun mental mereka untuk 

membuka peluang usaha sendiri.8 

4. Skripsi yang di tulis oleh: Edy Eka Putra dengan judul “Peran Home 

Industri Dalam Meningkatkan Perekonomian Di Desa Desaloka 

Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat (Studi Pada Home 

Industri Abon Ikan Gabus)” Jurusan urusan publik konsentrasi 

admnistrasi pembangunan program studi administrasi publik fakultas 

ilmu sosial dan ilmu politik universitas muhammadiyah mataram. 

Pada penelitian ini tidak terdapat perbedaan signifikan, hanya 

terletak pada lokasi dan objek penelitiannya saja. Secara keseluruhan 

terdapat kesamaan yakni membahas mengenai peranan penting home 

industri dalam meningkatkan prekoniman rakyat.  

F. Kajian Teori 

1. Home industry 

a. Pengertian Home Industry 

Rumah industri merupakan suatu lingkungan atau kondisi 

yang perlu diciptakan dan dibangun agar landasan perubahan yang 

lebih kokoh dapat diwujudkan antara lain melakukan upaya-upaya 

proses pembangunan sumber daya manusia. Didalam era industri 

masyarakatnya digambarkan akan terdiri atas masyarakat yang 

                                                             
8Sarah Fauziah Audina, Strategi keberhasilan Home Industri dalam Memberdayakan 

Masyarakat (Studi kasus Home Industri Sepatu Bapak Haryono di RT02 Kemayoran Jakarta 

Pusat), 2017. 
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produktif yang dilandasi oleh sikap mental dan motivasi yang kuat 

untuk maju berdisiplin, berdedikasi tinggi pada ciri keluarganya.9 

Home industry memilik pengertian secara luas dan sempit, 

dalam arti luas adalah suatu himpunan perusahaan yang 

memproduksi barang-barang yang bersifat substitansi dekat yang 

memiliki demand yang positif tinggi, sedangkat secara sempit 

memiliki arti sebagai suatu himpunan perusahaan yang 

memproduksi barang dan jasa yang bersifat homogen.10 

Industri adalah usaha pengolaan bahan mentah menjadi 

barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan 

keuntungan. Adapun Home industry memiliki beberapa aspek 

yaitu: 

1) Macam-macam Home industry 

Di Indonesia departemen perindustrian 

mengelompokan industri menjadi 3 kelompok besar 

yaitu:11 

a) Industri dasar yang meliputi kelompok industri 

mesin dan logam kelompok kimia dasar, adapun 

subyeknya adalah: industri mesin pertanian, 

                                                             
9 Maryatno, Y. Sri Susilo, Tulisan dari Masalah Usaha Kecil Sampai Masalah Ekonomi 

Makro, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 1996), Hlm.31 
10 Abdul Aziz, Teori Ekonomi dan Pembangunan Industry, (Jakarta: Press Budimulya, 

1996), Hlm.4. 
11 Arsyad, Lincoln, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: Sekolah TInggi Ilmu Ekonomi, 

2004), Hlm 236 
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elektronika, kereta api, pesawat terbang, besi baja, 

alumunium, besi baja, dan lain sebagainya.12 

b) Industri kecil, meliputi industri pangan (Food anf 

Bavarage, tembakau), industri sandang dan kulit 

(tekstil, pakaian jadi, dan bahan dari kulit), industri 

kimia dan bahan bangunan (industri kertas, 

percetakan, penerbitan, karet, plastik).13 

c) Industri hilir yaitu beragam industri yang meliputi 

industri tambang, pengolahan sumber daya alam 

skala besar, dan lain sebagainya. Yang tujuannya 

peningkatan ekonomi dan pemerataan serta 

memperluas lapangan pekerjaan.14 

2) Klasifikasi Home Industry 

Sektor Industri berkembang diberbagai daerah 

berdasarkan sumber daya alam dan sumber daya 

manusia yang ada, Pada umumnya semakin tinggi 

tingkat perkembangan perindustrian di suatu negara 

atau daerah semakin tinggi pula sifat kegiatan dan usaha 

tersebut, Industri berdasarkan kriteria dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut:15 

a) Klasifikasi Berdasarkan Modal 

                                                             
12 Ibid, Hlm. 236. 
13 Ibid, Hlm, 237. 
14 Ibid, Hlm, 237. 
15 Budimulya, Pengertian Home Industri UMKM dan Ekonomi Bisnis Indonesia, 

(Budimulya.com, Acessed, Maret 25, 2023) 
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Berdasarkan modal yaitu industri yang 

dibangun dengan modal yang jumlahnya besar 

untuk kegiatan operasional maupun 

pembangunannya, dan disamping itu ada industri 

padat karya yang lebih fokuskan pada sejumlah 

besar tenaga kerja atau pekerja dalam pembangunan 

serta pengoperasiannya. 

b) Klasifikasi Berdasarkan Bahan Baku 

Dibagi menjadi tiga yaitu industri ekstraktif 

yang bahan bakunya diperoleh langsung dari alam, 

misalnya dibidang pertanian, perikanan dan 

kehutanan, Industri non ekstraktif yaitu industri 

pengelohan bahan mentah alam, dan industri 

fasilitatif yaitu industri yang bergerak dibidang jasa 

seperti perbankan, perdagangan, dan pariwisata.16 

3) Pengelolaan Home Industry 

Dalam pengelolaan home industry berarti 

manajemen industri yang berlaku dalam pengolaannya, 

tujuannya memudahkan dalam mengelola industri agar 

sistematis dan tidak tumpang tindih dalam 

                                                             
16 Budimulya, Pengertian Home Industry UMKM dan Ekonomi Bisnis Indonesia, 

(Budimulya.com, Acessed, Maret 25, 2023) 
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melaksanakan kegiatannya, Manajemen memiliki 

fungsi sebagai berikut:17 

a) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan salah satu fungsi 

manajemen yang penting dan saling terkait satu 

sama lain untuk mencapai tujuan organisasi 

kelompok. Perosesnya terkait dengan upaya yang 

dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di 

masa yang akan datang berupa penentuan strategi, 

dan taktik untuk mewujudkan target dan tujuan 

organisasi kelompok.18 

b) Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan salah satu 

fungsi manajemen yang berkaitan erat dengan 

perencanaan dan merupakan suatu proses yang 

dinamis. Prosesnya meliputi penentuan, 

pengelompokan, dan pengaturan berbagai macam 

aktifitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

dengan menempatkan orang-orang pada setiap 

aktifitas, penyediaan alat, dan menetapkan 

                                                             
17 Sentot Imam Wahjono, Manajemen Tata Kelola Organisasi Bisnis, (Jakarta: PT 

Indeks, 2008), Hlm.7. 
18 Erni Tisnawati, Sule, dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: 

Kencana, 2010), Hlm. 8. 
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wawenang yang secara relatif didelegasikan kepada 

setiap individu yang akan melakukan aktifitas.19 

c) Pengarahan (Actuating) 

Pengarahan merupakan pengawasan dan 

paling dominan dalam proses manajemen, 

pengarahan diterapkan setelah rencana, organisasi 

dan karyawan. Pengarahan ibarat kunci dalam 

menjalankan organisasi.20 

d) Pengendalian (Controlling) 

Pengendalian merupakan fungsi terakhir 

dalam proses pengelolaan, dimana implementasi 

yang dilakukan sesuai target yang sudah 

direncanakan dengan memastikan seluruh rangkaian 

kegiatan yang telah direncanakan pada organisasi 

atau kelompok.21 

b. Perkembangan Home Industry  di Indonesia 

Usaha kecil mempunyai peran penting dalam pertumbuhan 

usaha. Perkembangan usaha kecil di Indonesia  merupakan 

salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi nasional. 

Unit usaha ini merupakan dasaran sistem ekonomi kerakyatan, 

ditujukan untuk menambah pendapatan serta memperluas basis 

ekonomi dan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

                                                             
19 Badrudin, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014), Hlm. 111 
20 Ibid, Hlm, 112. 
21 Ibid, Hlm, 113. 
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dalam mempercepat peningkatan perekonomian dan ketahanan 

ekonomi nasional.22 

c. Landasan Hukum Usaha Kecil 

UU RI No. 9 Tahun 1995 tentang usaha kecil pasal 4 

menjelaskan bahwa: 

1) Menumbuhkan dan meningktakan kemampuan usaha kecil 

menjadi usaha yang tangguh dan mandiri serta dapat 

berkembang menjadi usaha menengah. 

2) Meningkatkan peranan usaha kecil dalam pembentukan 

produk nasional, serta peningkatan dan pemerataan 

pendapatan untuk mewujudkan dirinya sebagai tulang 

punggung serta memperkukuh struktur perekonomian 

nasional.23 

Selanjutnya mengenai pembiayaan dan penjaminan Usaha 

menengah diatur dalam pasal 24 UU UMKM pengaturan 

tersebut secara pokok menekankan pada peningkatan 

pembiayaan modal dan investasi melaui pasar modal, lembaga 

pembiayaan, lembaga penjamin kredit, dan lembaga penjamin 

ekspor.24 

                                                             
22 Saifudin Zuhri, Analisis Penegmbangan Usaha Kecil Home Industry Sangkar Ayam 

Dalam Rangka Mengentaskan Kemisikinan, (Jurnal Manajemen dan Akuntansi, Vol 2, No, 3, 

2013). Hlm.47 
23 UU RI No. 9 Tahun 1995, Tentang Usaha Kecil Pasal 4. 
24 Fahrurozi, Mendukung Kemudahan Berusaha Bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Berbadan Hukum Dengan Gagasan Pendirian Perseroan Terbatas Oleh Pemegang Saham 

Tunggal, (Jurnal: Rechtsvinding (Media Pembinaan Hukum Nasional). Vol 7, No 3, 2018), Hlm. 

277. 
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d. Manfaat Home Industry 

Beberapa manfaat yang diperoleh dari industry rumahan 

secara khusus untuk meningkatkan ekonomi masyarakat adalah 

sebagai berikut:25 

1) Pembuka lapangan pekerjaan baru. 

2) Pembentuk dan penguat jaringan sosial budaya dan 

ekonomi lokal. 

3) Pendorong percepatan siklus finansial. 

4) Memperpendek kesenjangan sosial di masyarakat. 

5) Mengurangi tingkat kriminalitas 

6) Alat pengembangan sumber daya alam dan manusia. 

Adanya industry di suatu daerah biasanya akan 

meningkatkan volume perdagangan, peningkatan kegiatan 

pembangunan, peningkatan volume dan frekuensi lalu lintas uang 

dan barang barang dari daerah tersebut, ataupun penambahan uang 

yang beredar.26 

2. Peningkatan Ekonomi 

Pemberdayaan merupakan sebuah proses dan tujuan. 

Sebuah proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk 

memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam 

masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah 

                                                             
25 Gita Rosalita Armelia dkk, Peran PTPN VII dalam Pemberdayaan Home Industry Keripiki 

Pisang, (Jurnal: Sociologie, Vol 1), Hlm. 39-40. 
26 Ibid. Hlm 41. 
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kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada 

keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan 

sosial; yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau 

mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun 

sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan 

aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas 

kehidupannya.27  

Tujuan dari pemberdayaan adalah untuk membentuk 

individu dan masyarakat yang mandiri. Kemandirian tersebut 

meliputi kemandirian berfikir, bertindak dan mengendalikan apa 

yang mereka lakukan. Kemandirian masyarakat merupakan suatu 

kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai dengan 

kemampuan memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu 

yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah yang 

dihadapi dengan mempergunakan daya atau kemampuan yang 

dimiliki.28 

a. Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan (yang merupakan proses) menjadi 

manusia sebagai pribadi yang berdaya dengan banyaknya 

                                                             
27 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerja Sosial, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2014), 

Hlm. 29 
28 Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-model Pemberdayaan, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2004) 
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pilihan-pilihan yang bisa diambil tanpa ada tekanan atau 

paksaan. Dan makna lain berdaya itu adalah ketika 

tersedianya pilihan-pilihan untuk memilih atau memiliki 

sesuatu. Dalam hal ini masyarakat tidak hanya menjadi 

objek dari pemberdayaan yang diusahakan, tetapi juga 

sekaligus menjadi subjek dari pemberdayaan itu sendiri. Ini 

disebut dengan pembangunan yang berpusat pada manusia, 

yaitu pada upaya peningkatan taraf hidup masyarakat 

dengan memfokuskan pada pemberdayaan dan 

pembangunan manusia itu sendiri.29 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya 

yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat melalui proses 

pendidikan untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan sehingga mampu meningkatkan harkat dan 

martabat. Pemberdayaan masyarakat umumnya dirancang 

dan dilaksanakan secara komprehensif. Kegiatan 

pembangunan termasuk kegiatan pemberdayaan 

masyarakat. Proses pemberdayaan masyarakat biasanya 

dilakukan ditingkat lokal dengan mengelola potensi lokal 

yang belum dikembangkan. Sejalan dengan tujuan 

pemberdayaan yang bermuara pada terwujudnya 

kemandirian ekonomi. Melalui pengembangan potensi lokal 

                                                             
29 M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat Die Era Global, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

Hlm. 2. 
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masyarakat menjadi lebih mudah untuk mencari bahan atau 

sumber yang akan digunakan untuk meningkatkan 

perekonomian.30 

b. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat merupakan kegiatan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemberdayaan 

masyarakat memerlukan perencanaan atau strategi yang 

baik untuk mencapai tujuan pemberdayaaan yaitu 

memandirikan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. strategi sering diartikan sebagai langkah-

langkah atau tindakan tertentu yang dilaksanakan demi 

tercapainya suatu tujuan atau penerima manfaat yang 

dikehendaki, oleh karena itu, pengertian strategi sering 

rancu dengan: metode, teknik, atau taktik.31 

 Dengan demikian pemberdayaan masyarakat dapat 

dilaksanakan dengan strategi sebagai berikut:32 

1) Menyusun instrumen pengumpulan data. Dalam 

kegiatan ini informasi yang diperlukan dapat 

berupa hasil penelitian-penelitian yang telah 

                                                             
30 Ibid, Hlm. 5-6. 
31 Mardikanto dan Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat dalam Persfektif Kebijakan 

Publik, (Bandung: CV. Alfabeta), Hlm. 169. 
32 Ibid, Hlm. 170. 
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dilakukan sebelumnya, referensi yang ada, dari 

hasil temuan dari pengamatan lapangan. 

2) Membangun pemahaman, komitmen untuk 

mendorong kemandirian individu, keluarga dan 

masyarakat  

3) Mempersiapkan sistem informasi, 

mengembangkan sistem analisis, intervensi, 

monitoring dan evaluasi pemberdayaan 

individu, keluarga dan masyarakat. 

G. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Purbo Kecamatan Bawang 

Kabupaten Batang. Adapun hal yang melatar belakangi penelitian 

ini sebagai berikut: 

a. Desa Purbo Kecamatan Bawang Kabupaten Batang memiliki 

lahan pertanian yang luas meliputi persawahan dan 

perkebunan. 

b. Desa Purbo Kecamatan Bawang Kabupaten Batang memiliki 

pola pemukiman linear yaitu mengikuti aliran sungai, sehingga 

bisa dimanfaatkan masyarakat untuk mengolah desa wisata. 

c. Mempunyai hasil alam yang besar di beberapa sektor. Hal ini, 

juga ikut mengangkat perekonomian warga masyarakat Desa 

Purbo Kecamatan Bawang Kabupaten Batang. 
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d. Tingkat urbanisasi yang cukup signifikan, dikarenakan 

minimnya fasilitas publik di berbagai bidang.  

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian berjudul peningkatan ekonomi buruh melalui home 

industry emping melinjo ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Dengan beberapa landasan berikut: 

a. Terjadinya hubungan sifat antara peneliti dengan responden 

secara langsung 

b. Jika dihadapkan dengan keadaan yang dinamis akan 

mempermudah analisis 

c. Mempermudah peneliti mencari data mengenai proses dan hasil 

pada pengembangan sumber daya manusia oleh karang taruna 

di Desa Purbo lantaran data dikumpulkan berupa kalimat 

bersama gambar pendukung33 

3. Subyek penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang menjadi 

pemberi informasi data sesuai dengan permasalahan yang diteliti.34 

Subyek dalam penelitian ini antara lain: 

a. Kepala Desa Purbo. 

b. Kelompok Buruh Emping Melinjo. 

c. Perwakilan masyarakat Desa Purbo 

d. Perwakilan perusahaan home industry 

                                                             
33 Lexy J Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm.9. 
34 Ibid, hlm. 10.  
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4. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang dibutuhkan untuk 

menjawab masalah yang dibahas dalam rumusan masalah, 

meliputi: 

a. Data Primer 

Data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian yang 

dalam hal ini peneliti mengumpulkan data langsung dengan 

menggunakan instrument-instrumen yang sudah ditetapkan 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian.35 

Sedangkan metode pengumpulan data nantinya menggunakan 

wawancara langsung, observasi, dan dokumentasi. 

Adapun contoh dari data primer dalam penelitian ini adalah 

observasi penulis sebagai warga desa Purbo, dan wawancara 

penulis dengan stake holder  terkait dalam mengumpulkan dan 

memperkuat data penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari obyek penelitian yang bersifat public. Terdiri 

atas struktur organisasi, arsip data, dokumen, laporan-laporan 

kegiatan serta buku lain yang berkenaan dengan penelitian.36 

Dalam penelitian ini, data sekunder yang diperoleh peneliti 

terdiri dari dokumen-dokumen berupa regulasi yang 

                                                             
35 Wahyu Purhantara, “Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis”, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2011), hlm. 79. 
36 Ibid, hlm. 79.  
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dikeluarkan oleh kementrian sosial maupun karang taruna 

tingkat kabupaten. Seperti petunjuk teknis dalam perencanaan 

program, dalan pelaksanaan dan pemantauan berjalannya 

program penigkatan sumber daya manusia melalui karang 

taruna. 

Proses analisis dari pengembangan sumber daya manusia 

yang telah dilakukan oleh karang taruna memerlukan data latar 

belakang adanya pengembangan, tujuan dilakukannya 

pengembangan, konsep pengembangan, dan pemantauan 

program yang sudah atau sedang dilaksanakan. 

 Data sekunder dalam penelitian ini diambil dari poto 

kegiatan dan laman websait desa Purbo, dan data data lain 

seperti data BPS, data pemilu, jumlah penduduk dan lain 

sebagainya. 

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Metode wawancara adalah salah satu cara pengumpulan 

data dengan melakukan Tanya jawab secara lisan dan bertatap 

muka dengan sumber data yang diperlukan. Sutrisno mengatakan 

bahwa metode wawancara adalah pengumpulan data dengan cara 

Tanya jawab sepihak dan dikerjakan dengan sistematik dan 

berlandaskan tujuan penelitian.37  

                                                             
37 Sutrisno Hadi, “Metode Reseach”, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 193.  
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Dalam wawancara yang dilakukan penulis yaitu dua tahap 

berupa wawancara langsung dengan partisipan yaitu kelompok 

buruh, pemilik home industry, kepala desa dan yang lainnya. 

b. Observasi 

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data 

primer dengan melakukan pencarian dan pengamatan langsung 

secara seksama dan sistematis terhadap perilaku subyek, dengan 

menggunakan alat indra (mata, telinga, hidung, tangan, dan 

pikiran).38 Menurut riyanto jenis-jenis observasi terdiri dari 

obesrvasi partisipan dan non partisipan, observasi sistematik dan 

non sistematik, serta observasi eksperimental.39 

Observasi partisipan merupakan observasi secara langsung, 

pengamat berperan serta ikut ambil bagian dalam aktivitas orang 

yang diobservasi. Sementara non partisipan tidak melibatkan 

secara langsung pengamat dalam aktivitas observasi. 

Observasi sistematik adalah penggunaan pedoman dalam 

instrument pengamatan. Sedangkan observasi non sistematik tidak 

menggunakan pedoman dalam instrument pengamatan. Serta 

observasi eksperimental yang dilakukan dengan cara observasi 

dimasukan kedalam suatu kondisi. 

Jenis observasi yang akan diterapkan oleh peneliti dalam 

tulisan ini adalah partisipan dan observasi sistematik. Observasi 

                                                             
38 Fakultas Dakwah dan Komunikasi, “Pedoman Penulisan Skripsi”, (Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), hlm. 29.  
39 Riyanto, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Surabaya: Penerbit SIC, 2010) hlm. 98-100. 
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partisipan dipilih karena peneliti berperan ikut ambil dalam proses 

observasi. Sedangkan observasi sistematik diterapkan untuk 

dijadikan pembatas supaya ketika terjun kelapangan tetap sesuai 

dengan alur dan kebutuhan peneliti. 

Observasi yang dilakukan penulis adalah dengan 

mencocokan data penelitian dengan temuan di lapangan berupa 

pengamatan penulis dengan kelompok buruh desa Purbo. 

c. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mencari data mengenai hal 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, agenda, dan lain-lain.40 Riyanto 

menuliskan bahwa metode dokumentasi berarti cara 

mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.41 

Berdasarkan penjelasan ahli maka dokumentasi ini digunakan 

untuk memperoleh data yang dilakukan dengan menyelidiki benda-

benda tertulis dan mencatat hasil temuannya yang berhubungan 

dengan penelitian. 

Data dokumentasi dalam penelitian ini didapat penulis dari 

kelompok buruh, kantor kepala desa, dan stake holder  terkait yang 

berkaitan dengan kegiatan buruh emping melinjo desa Purbo. 

6. Teknik Analisis Data 

a. Reduksi Data 

                                                             
40 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”. (Yogyakarta 
41 Riyanto, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Surabaya: Penerbit SIC, 2010), hlm. 

103. 
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Reduksi data dalam analisis data penelitian kualitatif 

diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Sehingga 

dalam penelitian ini penulis menggali data yang didapatkan dari 

berbagai sumber lalu memilih, serta mereview hasil yang didapat 

dilapangan dalam rangka mempermudah tahap penyajian data. 

Dalam penelitian ini penulis menstransformasikan data 

wawancara yang berupa bahasa sehari-hari berbahasa daerah, 

diubah oleh penulis dengan bahasa Indonesia yang baku dan 

mudah dimengerti, penyederhanaan bahasa dilakukan penulis agar 

maksud dari penelitian ini dapat tersampaikan dengan baik.  

b. Penyajian Data 

Penyajian data pendeskripsian dan penyusunan hasil data 

yang didapat dilapangan dengan tujuan penarikan kesimpulan dan 

tindakan. Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk teks 

naratif. 

penulis mengurutkan data yang didapat dilapangan dengan 

teori yang dipakai, agar teks naratif dalam penyajian data dapat 

dipahami dengan baik. 

c. Penarikan kesimpulan 
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Penarikan kesimpulan adalah proses mencari makna dari 

setiap gejala dan realitas yang didapat pada saat penelitian, baik 

kesinambungan, korelasinya ataupun konfigurasinya. 

Yang dilakukan penulis dalam penarikan kesimpulan 

adalah menyatukan pembahasan dan hasil temuan dilapangan, 

contohnya tahap pemberdayaan masih belum dilakukan oleh 

kelompok buruh maka penulis simpulkan sesuai temuan 

dilapangan. 

7. Teknik validasi data 

Dalam menguji keabsahan data, penulis menggunakan metode 

triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

perbandingan data. Menurut patton dalam karya Afifudin terdapat 

empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai 

keabsahan:42 

a. Triangulasi data 

Saat menggunakan berbagai sumber data diantaranya 

dokumen, arsip, hasil wawancara, observasi atau wawancara 

dengan banyak subjek, ketidaksepakatan teknis akan terjadi. 

Penulis mencocokan data lapangan berupa wawancara 

dengan data-data lain berupa arsip kegiatan untuk menguatkan data 

wawancara yang telah dilakukan. 

                                                             
42 Afifudin, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009) hlm. 

143. 
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b. Triangulasi pengamat 

Keterlibatan orang lain dalam observasi selain peneliti yang 

juga memverifikasi hasil pengumpulan data. Misalnya dalam 

penelitian ini supervisor berperan sebagai pengamat, memberikan 

informasi dan memperbaiki hasil pengumpulan data. 

Penulis ikut berperan dalam observasi lapangan guna 

menggali lebih dalam terkait data-data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

c. Triangulasi metode 

Memakai beberapa metode untuk meneliti suatu hal, seperti 

metode observasi dan metode wawancara. Dalam memeriksa 

keabsahan untuk mencapai keabsahan disini peneliti akan 

menggunakan triangulasi data dan triangulasi metode. Dengan 

menggunakan metode tersebut diharapkan keabsahan data dapat 

tercapai. 

Penulis mecocokan data wawancara dengan data observasi 

lapangan, selain itu penulis juga mencari keabsahan data melalui 

dokumentasi kegiatan.  
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan dalam tugas ankhir ini meliputi 4 bab dan 

beberapa sub-bab sebagai berikut: 

BAB I  : Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Gambaran umum meliputi data geografis, data 

demografis, kondisi pendidikan sosial ekonomi, program desa, gambaran 

umum buruh emping melinjo di desa Purbo, visi dan misi, tugas pokok dan 

fungsi. 

BAB III : Pembahasan memberikan penjelasan hasil penelitian yang 

membahas tentang buruh emping melinjo melalui home industri. 

BAB IV : Penutup meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa kesimpulan 

mengenai peningkatan ekonomi buruh melalui home industry emping 

melinjo desa Purbo diantaranya sebagai berikut: 

1. Peningkatan ekonomi sudah terjadi dengan adanya tambahan 

pendapatan  buruh emping melinjo desa Purbo. 

2. Kelompok buruh emping melinjo di desa Purbo melaksanakan 

kegiatan membuat emping melinjo di rumah tanpa adanya tekanan 

dari pihak home industry.  

3. Buruh home industry emping melinjo di desa Purbo berusaha terus 

berkembang dengan perbaikan kualitas olahan emping melinjo agar 

pekerjaan menggarap emping melinjo tetap stabil. 

4. Menjadi buruh emping melinjo menjadi solusi bagi masyarakat 

desa Purbo dalam meningkatkan ekonomi keluarga. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada buruh home 

industry emping melinjo di desa Purbo, agar meningkatnya ekonomi dan 

bertambah sejahterahnya masyarakat buruh maka penulis memiliki 

beberapa saran yaitu: 

1. Kepada pemilik home industry emping melinjo di kecamatan Bawang 

disarankan agar mengembangkan usahanya dengan memperkenalkan 

produknya di sosial media. 

2. Kepada buruh emping melinjo desa Purbo agar membentuk suatu 

wadah buruh untuk melakukan pemberdayaan masyarakat buruh. 

3. Kepada buruh emping melinjo agar terus memperbaiki kualitas 

pengolahan emping melinjo supaya produk olahan semakin ramai 

pembeli. 
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